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PENYAKIT HAWAR DAUN JARUM BIBIT Pinus merkusii DI PESEMAIAN
(NEEDLES BLIGHT DISEASE OF Pinus merkusii SEEDLINGS ON
NURSERY)

Oleh
Sutarman*, Achmad**, dan Soetrisno Hadi**
* Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Malang
** Jurusan Manajemen Hutan Fak. Kehutanan Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Pestalotia sp. causes needle blight on Pinus merkusii seedlings produces
conidia each of which consisting of a row of five cells. The conidia have a diameter of
26.7-33.5 pm in the middle part, 84.6-96.8 um long and taper at both ends. The three
middle cells are amber and two of which, located closer to the terminal cell where 92.3-
107.1 pm long 2-3 hyaline setulae are formed, are darker compared with the one
located closer to the basal cell which is attached to the hyaline pedicel of 18.1-22.7 ym
long. The basal as well as the terminal cells are hyaline. The disease symptom starts
to develop when the seedlings are 2.5 months old and the severity of the disease is
commonly observed when the are 6-7 months old. The disease symptom commonly
first appears at the terminal and sometimes at the middle or at the basal portion of the
needle. There is no indication that the mycorrhiza developing on the roots reduces the
severity of the disease.

Key words: Pinus merkusii, blight, Pestalotia sp., characteristics, mycorrhiza

PENDAHULUAN dapat diperkirakan. Hal ini merupakan
keadaan yang kurang menguntungkan
Penyakit bibit Pinus merkusii dalam pembangunan hutan tanaman
belum banyak dikenal dan = merkusii. Dengan tidak
keberadaannya masih sering dilakukannya pengamatan terhadap
diabaikan, kecuali penyakit lodoh. kejadian dan intensitas suatu penyakit
Fakta menunjukkan bahwa para dari waktu ke waktu, maka mungkin
pengelola pesemaian merasa bibit di tanpa kita sadari sesungguhnya telah
pesemaian tidak mendapat gangguan terjadi kerugian sebagai akibat dari
penyakit, juga relatif belum pernah serangan suatu penyakit di pesemaian.
dilakukan pencatatan atas kejadian Pada akhimya hal tersebut akan
serangan penyakit, penilaian terhadap berdampak buruk, bila terjadi
intensitas serangan dan intensitas perubahan status mikroba tertentu
kerusakan bibit serta perhitungan menjadi patogen yang berbahaya.
kerugian akibat kerusakan oleh Pada keadaan demikian maka pihak
penyakit. Oleh karenanya berapa pengelola tidak memiliki informasi yang
besar luas serangan dan besar cukup yang diperilukan  untuk
kerugian akibat serangan berbagai mengatasi penyakit tersebut.
penyakit yang ditemukan di Penyakitdengan gejala kering
pesemaian, seringkali tidak pernah daun (“nedle blight”) yang umumnya
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pada waktu ini masih diabaikan,
namun diperkirakan berpotensi
sebagai penyakit yang cukup
berbahaya. Penulis menemukan
serangan penyakit kering atau hawar
daun pada bibit P. merkusii berumur 3
bulan sampai 8 bulan yaitu yang siap
tanam dengan luas serangan 75 % di
pesemaian tetap Pongpoklandak KPH
Cianjur, Jawa Barat. Dari hasil
pengamatan tahun 1999 itu pula
diketahui bahwa baik pada bibit Pinus
dengan infeksi mikonza yang sudah
terbentuk sempurna rnaupun pada bibit

yang perkembangan infeksi
mikorizanya masih rendah, ternyata
dapat terserang penyakit ini. Patogen
penyebab penyakit ini adalah

Pestalotia sp. yang merupakan fungi
yang selama ini tidak dikenal sebagai
patogen penting. Di pesemaian
pongpoklandak paling tidak 75 % dari
semua bibit pinus yang sudah bebas
dari penyakit lodoh ternyata
menunjukkan gejala daun jarum yang
mengering. Sementara itu Rahayau
(2000) melaporkan adanya serangan
penyakit ini yang disebabkan oleh
Pestalotia sp. pada bibit pinus berumur
2-12 bulan dengan luas serangan 45-
60 %.

Untuk memudahkan petugas

pengelola, peneliti dan pemerhati
penyakit tersebut dalam melakukan
penilaian terhadap intensitas

serangannya, maka diperiukan suatu
deskripsi tentang gejala penyakit
tersebut secara makroskopis, juga cir-
cin morfologi patogen penyebabnya
perlu diketahui dengan cukup rinci.
Penelitian dilakukan dengan
tujuan untuk mendeskripsikan gejala
penyakit kering atau hawar daun jarum
bibit P. merkusii, serta ciri-ciri
morfologi patogen penyebabnya.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Percobaan dilaksanakan di
laboratorium Mikrobiologi Hutan dan
rumah kaca Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hutan dan Konservasi
Alam Dephut Bogor serta di
Pesemaian Pongpoklandak KPH
Cianjur Perum Perhutani Unit llI Jawa
Barat mulai April 2000 sampai Maret
2001.

Pengamatan Ciri Morfologi Konidia
Penyebab Penyakit

Fungi patogen yang sudah terbukti
menyebabkan gejala penyakit kering
atau hawar daun jarum P. merkusii di
Pesemaian Pongpoklandak (Cianjur,
Jawa Barat) diisolasi dari daun yang
menunjukkan gejala sakit. Bagian
jaringan yang berada di bagian antara
yang sehat dengan yang sakit
dipotong berukuran 5 mm dan dicuci
dengan air sterii dalam labu
Erlenmeyer, kemudian permukaannya
disterilikan dengan merendamnya
dalam larutan NaOCl 1 % selama dua
menit dan dibilas dengan air stenl tiga
kali; selanjutnya dikeringkan dengan
cara meletakkannya dalam cawan petri
bersih yang telah dialasi kertas saring.
Selanjutnya potongan ditempatkan
pada media Pachlewski dan disimpan
pada suhu kamar. Setelah patogen
tumbuh dalam mecia, kemudian isolat
dimurnikan untuk digunakan bagi
penelitian ini.

Bentuk, dimensi, dan wama konidia
yang diamati, diambil dari jaringan
tanaman yang sakit maupun dar
koloninya yang ditumbuhkan pada
media Pachlewski. Pengambilan dari
media buatan dilakukan dengan cara
mengambilnya dari kumpulan massa
konidiospora (dalam bentuk bintik-
bintik hitam) secara periahan-lahan
dengan jarum ose, agak ditekan
sehingga agregat menjadi halus atau
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sonidia terlepas dar agregatnya dan
diletakkan diamati di bawah mikroskop.
Sentuk konidia dan ukuran sel-selnya
dicatat serta dimensi konidiosporanya

dtentukan. Hasil yang teramati di
pawah mikroskop dipotret  dan
dentifikasi dilakukan dengan

menggunakan kunci determinasi dan
deskripsi setiap spesies menurut Guba
(1961).

Pengamatan Gejala Penyakit

Gejala penyakit diamati sejak
bibit berumur 2 sampai 8 bulan di
Fesemaian Pongpoklandak KPH
Cianjur Perum Perhutani Unit Ill Jawa
Barat. Perubahan gejala diamati
berdasarkan tahapan perkembangan
penyakit pada bibit dengan berbeda-
beda kelompck umur yang tersedia di
pesemaian.

Inokulasi Patogen pada Bibit
Bermikoriza
Benih pinus yang sudah

terseleksi direndam dalam air destilata
selama 24 jam. Benih yang tenggelam
disterilkan pemmukaannya dengan
merendam dalam larutan NaOCI 0,5 %
selama 10 menit, dan selanjutnya
benih dibilas beberapa kali dengan air
steril. Setelah dikering-anginkan benih
ditabur pada bak pengecambahan
berisi media steri!. Setelah mencapai
bentuk seperti pentol korek, kecambah
dipindahkan ke politub yang sudah diisi
media tanah-pasir (2:1 v/AV) yang
sebelumnya sudah disterilkan dalam
outoklaf (121 °C, 1 atm selama 2 jam).
Bersamaan dengan itu ke dalam tiap
politub diberikan satu tablet fungi
mikoriza yang diproduksi oleh Bagian
Mikrobologi Hutan Puslitbang Hutan
dan Konservasi Alam, Bogor.
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Bibit pinus berumur 4 bulan yang
bebas dari gejala serangan patogen
baik pada perakaran maupun pada
daunnya diinokulasi dengan isolat,
yang diperoleh dar bibit sakit yang
secara alami terinfeksi di pesemaian,

yang sudah menghasilkan
konidiospora (umur 3 minggu di media
Pachlewski).

Percobaan disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan jenis perlakuan: tanpa
mikoniza, inokulasi dengan
Schleroderma columnare, dan
inokulasi dengan Pisolithus arrhizus

dan dilakukan dengan lima ulangan
serta 15 bibit per ulangan. Data
pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam untuk
mengetahui pengaruh perlakuan.
Untuk mengetahui perbedaan nilai
tengah perlakuan dilakukan uji Duncan
5 %.

Penilaian kerusakan satu unit
percobaan didasarkan pada penetapan
Indeks Penyakit yang ditentukan
dengan rumus :

I =Z(n.v)/ N.2

dengan pengertian:

| indeks serangan,

n jumiah tanaman untuk setiap
kategori gejala serangan

nilai numerik gejala serangan
jumiah tanaman yang diamati

nilai numerik untuk kategori gejala
serangan yang tertinggi

v
N
Z

Untuk tiap bibit ditentukan skor
gejala dengan ketentuan seperti
terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor dan deskripsi tingkat gejala penyakit hawar daun jarum yang disebabkan

oleh Pestalotia sp.’

Skor Deskripsi gejala

0 Sehat tidak ada gejala

1 Sampai sebanyak 35 % daun dalam tajuk dengan ujung-ujungnya
menguning

2 Antara 35-65 % daun dalam tajuk dengan ujung-ujungnya menguning
dan/atau sampai 35 % ujung daun-daun coklat mengering

3 Lebih dari 75 % daun dalam tajuk dengan ujung-ujungnya menguning
dan/atau antara 35-65 % ujung daun-daun coklat mengering

s Lebih dari 75 % daun-daun coklat mengering hingga tanaman akan mati.

Penentuan Indeks Penyakit dilakukan
2, 6, dan 10 minggu setelah inokulasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Ciri Morfologi
Penyakit

Pada media Pachlewski koloni fungi ini
berwarna putih yang pada umur sekitar
1-2 minggu dapat terlihat bintik-bintik
berwarna hitam yang merupakan
massa padat kumpulan konidiospora.
Diameter bintik yang tampak terihat
langsung oleh mata telanjang
bervariasi mulai dari sekitar 0,5 mm
sampai 1,5 mm. Pada bagian bawah
media sering kali tampak warna agak
kuning kecoklatan. Bila bintik-bintik
hitam ditekan perlahan-lahan di atas
gelas obyek yang sudah ditetesi air,
agregat spora dapat dipisahkan dan
dindividu konidiospora dapat mudah
diamati di bawah mikroskop.

Morfologi konidia merupakan aspek
paling mendasar dalam identifikasi
jenis Pestalotia. Untuk morfologi fungi
penyebab penyakit dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Konidia berukuran 84.6-96.8 pym Xx
26.7-33.5 ym dan terdir atas lima sel

Konidia Penyebab

yang berjajar. Biasanya jajaran sel
lurus, kadang-kadang .agak
membentuk lengkungan dengan salah
satu ujungnya terbentuk setula. Tiga
sel tengah (sel urutan kedua sampai
keempat yang dihitung mulai dari sel
tempat setula berpangkal) berwarna
amber dengan dua sel (sel kedua dan
ketiga) berwarna lebih gelap dari sel
keempat. Sel tengah (sel ketiga)
berukuran paling lebar dibandingkan
sel-sel lainnya. Sel terujung atau sel
apikal (sel kesatu) hialin agak
memanjang atau menyempit ke ujung;
sedang sel pangkal atau sel basal (sel
kelima) hialin agak silindrik. Setula
hialin yang terletak di ujung sel apikal
berjumlah 2-3 dengan panjang 92,3-
107,1 um, posisinya agak melengkung;
setula tampaknya mudah lepas dari
pangkalnya. Pedisel hialin terletak di
ujung sel basal (tampak seperti ekor
konidia) dengan panjang 18,1-22,7 pm.
Semua bagian konidiospora yang hialin
yaitu sel apikal, sel basal, dan setula
mudah berubah bentuk yaitu agak kisut
bila disimpan lama (lebih dari 6 bulan).
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Setula \

—

Sel apikal

Sel basal

3 sel amber &~ "

e
Pedisel

Konidia dengan
| 2 setula

Gambar 1. Konidia Pestalotia Sp. yang diisolasi dari daun jarum bibit 2. merkusii
bergejala penyakit hawar /kering di Pesemaian Pongpoklandak Cianjur Jawa Barat.

Gejala Penyakit bulan. Adapun perkembangan
Gejala penyakit sudah mulai penyakit secara keseluruhan dapat
tampak sejak bibit berumur 2,5 bulan dilihat pada Tabel 2.

dan mulai parah pada umur sekitar 8

Tabel 2. Perkembangan penyakit kering daun pinus di Pesemaian Pongpoklandak,
Cianjur

Umur Bibit Gejala Serangan ,
2,5-4 bulan Serangan biasa mulai di pucuk kotiledon, kadang-kadang di
tengah atau pangkal dengan penampakan gejala dimulai ketika
bibit berumur 2,5 bulan: sesudah 3 bulan daun kecil tunggal mulai |
terinfeksi bagian ujungnya: kotiledon yang terinfeksi lebih cepat
menguning, kemudian wama kuning kecoklatan merambat ke
pangkal, dan setelah itu kotiledon mati; bagian tengah daun yang
sudah terinfeksi atau bagian yang mati bewarna agak keabu-
abuan, sementara itu bagian yang agak dekat dengan bagian
yang sedang terinfeksi atau dekat dengan bagian yang sehat
| terlihat warna kuning kecoklatan.
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[ 4-6 bulan

Daun kecil/tunggal banyak yang terserang, makin tua makin
banyak daun yang mati; daun ganda (daun jarum) mulai terserang
sejak bibit berumur 4 bulan yang makin tua makin banyak jumlah
daun yang terserang; pada satu daun, infeksi dapat menjalar ke
arah pangkal; daun tunggal yang terinfeksi cenderung lebih cepat
menguning; kotiledon sudah banyak yang berguguran, bahkan
ketika bibit berumur 6 bulan, kotiledon sering tidak dijumpai lagi
(gugur lebih dini). Karakteristik perkembangan infkesi dan
kematian baik pada daun jarum (daun ganda) dengan daun
tunggal, atau kotiledon relatif sama. Bagian pangkal atau tengah
dari sehelai daun yang terinfeksi dan mengalami kematian
jaringannya, maka akan menyebabkan bagian daun ke arah ujung
akan menguning dan mati

Di atas 6 bulan

Daun jarum sudah banyak yang terserang, perkembangan infeksi
bervarniasi; daun tunggal relatif sedikit (karena banyak daun yang
berguguran, kematian dipercepat oleh adanya infeksi). Hampir 30
% bibit masuk dalam skor penyakit 2 (dari 0-4) yang dalam waktu
sekitar 1-3 bulan berikutnya bibit terancam mati atau minimal tidak
layak dibawa ke lapang untuk ditanam

Pada bagian daun yang kering

Bibit bermikoriza tampaknya tidak

karena terinfeksi sering dijumpai bintik-
bintik hitam yang muncul dari bawah
epidermis daun yang merupakan
kumpulan konidiaspora yang dihasilkan
dari aservulus.

Berdasarkan hasil pengamatan
di persemaian dijumpai bahwa gejala
penyakit menyebar dar satu bibit ke
bibit di sekitarnya dalam satu rak atau
dari bibit-bibit di satu rak ke rak yang
lain di sekitarnya.

Respon Bibit Bermikoriza

mampu mengatasi serangan penyakit
ini sampai 10 minggu setelah inokulasi
(MSI). Hasil analisis ragam percobaan
respons bibit bermikoriza terhadap
gangguan penyakit ini menunjukkan
bahwa pengaruh bibit bermikoriza
terhadap serangan penyakit tidak
nyata pada 2, 6, dan 10 MSI. Dengan
demikian uji Duncan terhadap nilai
tengah perlakuan tidak dilalkukan.

Adapun  rata-rata  Indeks
Penyakit kering daun bibit yang
memperoleh beberape perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Indeks Penyakit bibit yang diinokulasi dengan S. columnare dan P.
arrhizus 2,6, dan 10 minggu setelah inokulasi (MSI)

Waktu Pengamatan
Perlakuan 2 MSI 6 MSI 10 MS!
Tanpa Mikoriza 41 27,4 321
Schleroderma columnare 45 28,5 291
Pisolithus arrhizus 3.9 28.5 28,9

Dari Tabel 3 tampak bahwa
gejala penyakit sudah timbul sejak 2
minggu setelah inokulasi; dan dalam
waktu satu bulan kemudian Indeks

Penyakit meningkat tajam dan relatif
sedikit peningkatannya antara 6 dan 10
minggu setelah inokulasi. Pada saat 6
minggu setelah inokulasi berarti saat
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itu bibit berumur 5-5 bulan. Pada umur
yang sama di lapangan (pesemaian
Pongpoklandak, Cianijur) infeksi
berkembang demikian rupa sehingga
pada umur 7 bulan banyak dijumpai
bibit dengan skor antara 2-3 bahkan
pada awal musim hujan yaitu ketika
mulai musim tanam, berdasarkan hasil
wawancara dengan Pengelola
Pesemaian, persentase bibit yang mati
dan tidak layak ditanam di lapang
dapat mencapai 5-10 %.

Pembahasan

Pestalotia  sp. merupakan
Fungi Imperfecti termasuk dalam ordo
Melanconiales dan suku
Melanconiaceae.

Mengacu pada deskripsi dan
penggambaran bentuk seperti tertera
pada monograf yang disusun Guba
(1961) dan sumber lain, tampaknya
tidak ada kesamaan atau kemiripan
antara jenis yang telah ditemukan dan
jenis fungi patogen dalam percobaan
ini. Pendekatan dalam melakukan
identifikasi juga dilakukan dengan
membandingkan gejala pada P.
merkusii tersebut dan pada jenis
tanaman kain, baik daun jarum
maupun daun lebar. Morfologi dan
dimensi konidiospora Pestalotia sp.
pada P. merkusii ini juga dibandingkan
dengan cin Pestalotia spp. yang
menyerang jenis tanaman lain,
mengingat bahwa di lapangan banyak
dijumpai beberapa jenis tanaman yang
dicurigai dapat menjadi inang alternatif
atau mungkin sumber inokulum.
Berbagai informasi dalam laporan
mengenai jenis fungi Pestalotia dan
gejala serangannya pada berbagai
jenis tanaman lain digunakan sebagai
bahan perbandingan seperti: P.
funerea pada bibit berbagai jenis pinus
di pesemaian (Anonim, 1976); P.
guepini Desmb. pada tanaman
sorghum dengan gejala bercak daun
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(Marthur dan Nath, 1970; Anonim,
1971), P. besseyi, P. neglecta, P.
acaciae, dan berbagai jenis Pestalotia
yang belum teridentifikasi pada
berbagai jenis akasia baik pada tingkat
pohon di alam maupun bibit di
pesemaian (Canon, 1997; Old, 1997;
Sharma dan  Florence, 1997).
Meskipun ada beberapa kesamaan
sifat perkembangan gejala terutama
pada daun jarum, namun tidak
dijumpai adanya kemiripan bentuk
konidia fungi patogen tersebut dengan
fungi yang menyerang P. merkusii ini.
Secara morfologi Pestalotia sp. isolat
Pongpoklandak Cianjur ini berbeda
dengan beberapa jenis yang
ditemukan di Indonesia yang biasa
menyerang daun bibit kelapa (P.
palmarum Cke.), daun teh (P. theae
Saw.), daun kina (P. cinchonae
Zimm.), daun kayu manis (P.
cinnamomi), dan daun tebu (P.
fucescens) yang ciri-cirinya dirangkum
oleh Semangun (2000). Namun dalam
gejala terdapat kesamaan
dibandingkan dengan gejala pada
daun lebar yaitu perubahan warna
bercak yang dimulai dari keadaan
menguning, kemudian coklat, dan
akhimmya agak kelabu dengan bagian
pinggir coklat tua. Di samping itu pada
daun lebar serangan bisa dimulai dari
pinggir daun dekat dengan ujung
tulang daun yang pada daun jarum
keadaan tersebut mirip dengan ujung
daun. Jenis fungi ini bisa memulai
serangannya dari ujung daun,
meskipun sering pula gejala muncul di
bagian lain seperti pangkal atau tengah
daun. Infeksi pada bagian pangkal
atau tengah daun jarum akan
mengganggu dan memotong sistem
transportasi, akibatnya bagian daun ke
arah ujung menguning, kemudian
mengering ., terkulai dan mudah
digugurkan.

Fungi ini juga dijumpai pada
tanaman pinus umur 3, 5, dan 10 tahun
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dengan gejala yang sama di sekitar
pesemaian; belum diteliti ‘lebih jauh
mengenai inang alternatif baik yang
berdaun jarum maupun berdaun lebar.

Tidak adanya pengaruh
inokulasi bibit P. merkusii dengan fungi
mikoriza yang diamati sampai Dbibit
berumur 45 sampai 6,5 bulan
menunjukkan bahwa di pesemaian
Pongpoklandak sampai saat itu
ektomikoriza tidak terlihat dapat

mengatasi gangguan penyakit di daun
jarum P. merkusii. Sementara itu
peran fungi mikoriza sebagai agen
biokontrol terhadap jasad pengganggu
adalah yang terjadi di perakaran yang
diduga melalui: penghalangan
penetrasi patogen oleh selubung hifa
mikoriza, perangsangan tanaman
untuk membentuk senyawa-senyawa
penghambat, dan peningkatan
persaingan  kebutuhan hidup di
rizosfer, di samping pertumbuhan
tanaman vyang lebih baik karena
beberapa manfaat fungi mikoriza
(Smith dan Read, 1997). Senyawa-
senyawa penghambat yang dihasilkan
tanaman bemmikoriza pada beberapa
kasus, efektif terhadap patogen tular
tanah; namun demikian belum cukup
bukti  untuk menunjukkan bahwa
senyawa penghambat tersebut secara
sistemik ditranslokasikan ke daun
sehingga dapat berpengaruh terhadap
patogen daun.

Meskipun hasil percobaan
menunjukkan mikoriza tidak tampak
dapat mengatasi gangguan penyakit
yang terjadi di daun, namun untuk
periode  pertumbuhan  selanjutnya
dapat terjadi keadaan yang berbeda.
Pinus tidak akan mampu hidup dengan
baik tanpa  mikoriza, sehingga
percobaan dengan penggunaan kontrol
tanpa mikoriza pada bibit yang lebih
tua (berumur lebih dari 7-8 bulan),
tingkat anakan, dan berbagai stadia
pertumbuhan di lapangan kiranya
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menjadi tidak relevan untuk pengujian
peran mikoriza.

Tidak berkembangnya infeksi
setelah 6 MSI pada percobaan di
rumah kaca (di Bogor) diduga karena
iklim mikro yang kurang mendukung
peningkatan serangan. Kondisi
pesemaian tampaknya lebih cocok
bagi kehidupan patogen dan
perkembangan penyakit.  Berkaitan
dengan itu, penelitian lebih lanjut
mengenai epidemiologi dan pengaruh
lingkungan sangat diperiukan untuk
memperoleh penjelasan.

KESIMPULAN
Fungi Pestalotia sp. yang
menyerang bibit P merkusii

merupakan fungi patogen potensial
khususnya di pesemaian dan akan
menjadi penting di masa mendatang.
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